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Abstrak

Studi penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana penambahan zat aditif minyak serai
wangi dan minyak cengkeh mempengaruhi emisi gas buang dari sepeda motor Honda Beat FI
tahun 2019. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan penambahan zat
aditif minyak serai wangi dan minyak cengkeh terhadap emisi gas buang. Jenis penelitian ini
disebut juga sebagai penelitian eksperimen. Sepeda motor Honda Beat FI 2019 adalah objek
penelitian ini. Berdasarkan penelitian pada sepeda motor Honda Beat FI tahun 2019, bahwa
hasil perhitungan T test untuk emisi gas buang nilai T hitung = 6,276 sedangkan T tabel =
2,776, berarti t hitung > t tabel, sehingga dengan menambahkan bahan tambahan seperti
minyak serai wangi dan minyak cengkeh terdapat perbedaan yang signifikan dengan
penambahan minyak sereh wangi 10 % dibandingkan dengan penambahan minyak cengkeh
15 %.

Kata Kunci: Minyak Serai Wangi, Minyak Cengkeh, Emisi Gas Buang

Abstract

This research was conducted to analyze the comparison of the addition of citronella oil
additives and clove oil to exhaust emissions produced by Honda Beat FI motorbikes in 2019.
The purpose of this study was to determine the difference in the addition of citronella oil
additives and clove oil to exhaust emissions. This type of research is also known as
experimental research. The object of this research is the 2019 Honda Beat FI motorcycle.
Based on the results of research conducted on Honda Beat FI motorcycles in 2019, that the
results of the T test calculation for exhaust emissions the value of T count = 6.276 while T
table = 2.776, means t count> t table, so that with the addition of citronella oil additives and
clove oil there is a significant difference with the addition of 10% citronella oil compared to
the addition of 15% clove oil.
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PENDAHULUAN

Pada era ini konsumen sepeda motor semakin bertambah [1]. Alat transportasi ini
sangat membantu aktivitas dan rutinitas sehari-hari. Karena itu, masyarakat cenderung
memilih sepeda motor dengan tanaga besar, irit bahan bakar dan ramah lingkungan.
Produsen kendaraan bermotor bersaing untuk bertumbuh dan menghasilkan keuntungan,
hal ini menuntutnya untuk meningkatkan penjualan produk setiap tahunnya. Hingga 31
Desember 2022, jumlah kendaraan di Indonesia mencapai 152,51 juta unit, menurut data
dari Kepolisian Republik Indonesia (Polri). Dari total tersebut, 126,99 juta unit, atau
83,27%, adalah sepeda motor.

Meningkatnya jumlah kendaraan memberikan dampak peningkatan zat berbahaya
terhadap lingkungan dan makhluk hidup. Emisi gas buang menghasilkan N2, CO2, dan H.O
yang termasuk gas yang tidak beracun, sedangkan sebagian kecil pada emisi gas buang
juga terdapat gas yang beracun yaitu NOx, HC, dan CO [2]. Meskipun kandungan gas HC
dan CO merupakan sebagian kecil dari emisi gas buang namun dalam jumlah kendaraan
yang banyak, kandungan gas berbahaya tersebut juga akan semakin banyak jumlahnya di
lingkungan. Polusi bahan bakar saat ini terus mengandung zat berbahaya seperti
hidrokarbon (HC) dan karbon monoksida (CO), yang membahayakan sistem pernafasan
manusia [3] .

Salah satu cara untuk menghemat BBM adalah dengan menambahkan bahan aditif
ke BBM. Tujuannya adalah untuk meningkatkan jumlah oksigen dalam bahan bakar.
Bahan bakar dengan kadar oksigen yang lebih tinggi memiliki potensi untuk meningkatkan
kualitas pembakaran ruang bakar, hal ini memiliki kemampuan untuk mengurangi emisi
gas buang [4]. Selain itu, pembakaran yang lebih sempurna dicapai oleh campuran yang
homogen di ruang bakar yang berarti lebih sedikit emisi gas buang [5]. Proses pembakaran
di dalam silinder motor yang tidak sempurna menyebabkan emisi gas buang dan partikel
sisa pembakaran serta polutan yang berbahaya bagi kesehatan [6].

Bahan bakar dengan campuran zat nabati dapat meningkatkan tenaga mesin dan
memaksimalkan proses pembakaran dan mengurangi jumlah gas buang [7]. Di antaranya
adalah bahan nabati yang dapat dikombinasikan bahan bakar yaitu zat aditif dari minyak
serai wangi yang mengandung geraniol. Senada dengan hal tersebut, menunjukkan bahwa
bahan bakar dengan bahan tambahan minyak serai wangi yang mengandung geraniol
tinggi dapat meningkatkan efisiensi bahan bakar [8]. Selain menghemat, penambahan
minyak serai wangi dapat menurunkan emisi gas buang [9]. Minyak cengkeh memiliki
kandungan eugenol. Dengan adanya kandungan eugenol tersebut, oksigen yang
terkandung dalam bahan bakar meningkat, Gas jelaga dan karbon monoksida dioksidasi
oleh atom oksigen yang terkandung dalam bahan bakar (CO) untuk memastikan
pembakaran yang sempurna [10].

Minyak Serai Wangi

Minyak serai wangi dengan geraniol bisa dipakai sebagai bahan bakar bioaditif
untuk mengurangi jumlah bahan bakar yang digunakan, menurunkan emisi gas buang, dan
meningkatkan kinerja mesin [11].

Minyak Cengkeh

Tanaman cengkeh (juga dikenal sebagai Eugenia aromaticum) memiliki nama latin

Syzygium aromaticum [12]. Meskipun demikian, nama untuk setiap minyak atsiri
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diberikan sesuai dengan bagian yang dihasilkan oleh tanaman. Cengkeh mengandung
minyak atsiri dari bagian kuntum bunga, tangkai bunga, dan daun [13]. Minyak cengkeh
dan minyak tangkai bunga adalah nama dagang untuk minyak atsiri yang dihasilkan dari
tanaman kumtum bunga cengkeh [14].

Emisi Gas Buang

Salah satu jenis polutan yang merusak udara adalah gas buang kendaran [15]. Gas
merupakan bagian dari pembakaran bahan bakar dan proses udara yang sebagian besar
menyebabkan polusi lingkungan [16]. Jumlah gas buang yang dihasilkan oleh motor
bensin sebanding dengan jumlah kombinasi udara dan bahan bakar yang ditambahkan
[17].

METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif [18]. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen [19]. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Workshop Departemen
Teknik Otomotif UNP. Emisi gas buang yang berasal dari penambahan minyak serai
wangi dan minyak cengkeh adalah sumber data utama penelitian ini. Data yang digunakan
dalam mendukung penelitian yaitu data sekunder. Data sekunder yang didapatkan adalah
penjelasan tentang variabel kontrol. Sepeda motor Honda Beat FI 2019 adalah objek
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan instrumen seperti gas analyzer, Tool set, dan
Gelas ukur. Sebelum melakukan pengujian perbandingan penambahan zat aditif minyak
serai wangi dan Minyak cengkeh sebagai pengaruh pada emisi gas buang Honda Beat fi
2019, ada beberapa persiapan atau tahapan yang harus dilakukan terlebih dahulu,
seperti yang terlihat pada Gambar 1 pada Flow Chart dibawah ini:

Perbandingan Penambahan Zat Aditif Minyak Sersi Wangi dan Minyak Cengkeh Terhadap Konsumsi Bahan
Bakar, Daya, Torsi dan Emisi Gas Buang Sepeda Motor Honda Beat FI 2019

PM + MSW PM 4 MC

Gambar 1. Flow Chart

Teknik Analisis Data
Analisis berikut dilakukan untuk mengumpulkan semua data yang dikumpulkan dan
menunjukkan hasil pengujian emisi gas buang Honda Beat FI 2019 yaitu :
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1. Diambil data rata rata untuk emisi gas buang mesin yang diukur secara langsung oleh
instrumen uji gas analyzer.

2. Mempersentasekan nilai rata dari setiap tes statistik yang dijelaskan oleh rumus 1
berikut.

P=n-N/N x 100% (1)

P = Jumlah persentase yang diperoleh
n = Rata-rata sebelum penambahan
N = Rata-rata sesudah penambahan
3. Dilakukan Uji statistik dengan persamaan T test dua sampel tidak berpasangan untuk
melihat signifikansi data yang didapat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian, perbandingan penambahan zat aditif minyak serai
wangi dan Minyak cengkeh dalam kaitannya dengan emisi gas buang Honda Beat FI 2019
maka data dikumpulkan dalam bentuk tabel dan grafik. Studi Penelitian ini dilakukan di
Workshop Departemen Teknik Otomotif UNP.

Hasil uji emisi gas buang Pertalite Murni. Pengujian ini dilakukan sebanyak tiga kali
sehingga didapatkan Rata-rata CO sebesar 0,81% dan HC 247 ppm, seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Data Pengujian Emisi Gas Buang Pertalite Murni

Pengujian Putaran Mesin (idle) Co (%) Hc (ppm)
1 Idle 0,82 245
2 Idle 0,80 243
3 Idle 0,82 253
Rata-rata 0,81 247

Hasil uji emisi gas buang Pertalite murni dengan minyak serai wangi 5%. Pengujian
ini dilakukan sebanyak tiga kali sehingga didapatkan Rata-rata CO sebesar 0,81% dan
HC 172 ppm, seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Data Pengujian Emisi Gas Buang PM + MSW 5%

Pengujian Putaran Mesin (idle) Co (%) Hc (ppm)
1 Idle 0,96 232
2 Idle 0,70 126
3 Idle 0,77 158
Rata-rata 0,81 172

Hasil pengujian emisi gas buang Pertalite murni dengan penambahan 10% minyak
serai wangi. Pengujian ini dilakukan sebanyak tiga kali sehingga didapatkan Rata-rata
CO sebesar 0,59% dan HC 153,67 ppm, seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Data Pengujian Emisi Gas Buang PM + MSW 10%

Pengujian Putaran Mesin (idle) Co (%) Hc (ppm)
1 Idle 0,57 196
2 Idle 0,57 126
3 Idle 0,62 139
Rata-rata 0,59 153,67
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Hasil pengujian emisi gas buang Pertalite murni dengan penambahan minyak serai
wangi 15%. Pengujian ini dilakukan sebanyak tiga kali sehingga didapatkan Rata-rata CO
sebesar 0,70% dan HC 204 ppm, seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Data Pengujian Emisi Gas Buang PM + MSW 15%

Pengujian Putaran Mesin (idle) Co (%) Hc (ppm)
1 Idle 0,74 251
2 Idle 0,66 177
3 Idle 0,71 184
Rata-rata 0,70 204,00

Hasil uji emisi gas buang Pertalite Murni dengan penambahan minyak cengkeh 5%.
Pengujian ini dilakukan sebanyak tiga kali sehingga didapatkan Rata-rata CO sebesar
0,63% dan HC 201,33 ppm, seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Data Pengujian Emisi Gas Buang PM + MC 5%

Pengujian  Putaran Mesin (idle) Co (%) Hc (ppm)
1 Idle 0,66 174
2 Idle 0,55 128
3 Idle 0,68 302
Rata-rata 0,63 201,33

Hasil pengujian emisi gas buang Pertalite Murni dengan minyak cengkeh 10%.
Pengujian ini dilakukan sebanyak tiga kali sehingga didapatkan Rata-rata CO sebesar
0,72% dan HC 147,33 ppm, seperti pada tabel 6.

Tabel 6. Data Pengujian Emisi Gas Buang PM + MC 10%

Pengujian Putaran Mesin (idle) Co (%) Hc (ppm)
1 Idle 0,71 156
2 Idle 0,72 144
3 Idle 0,72 142
Rata-rata 0,72 147,33

Hasil pengujian emisi gas buang yang dilakukan dengan Pertalite Murni dengan
penambahan minyak cengkeh 15%. Pengujian ini dilakukan sebanyak tiga kali sehingga
didapatkan Rata-rata CO sebesar 0,69% dan HC 132,33 ppm, seperti pada tabel 7.

Tabel 7. Data Pengujian Emisi Gas Buang PM + MC 15%

Pengujian Putaran Mesin (idle) Co (%) Hc (ppm)
1 Idle 0,69 137
2 Idle 0,70 140
3 Idle 0,69 120
Rata-rata 0,69 132,33

Hasil dari perbandingan emisi gas buang, seperti pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Perbandingan Emisi Gas Buang

Perlakuan Emisi Gas Buang
CO HC

PM
PM + MSW 5%

PM + MSW 10% | | i 6

- 43,6 %
PM + MSW 15% 15,7 % 21%

PM + MC 5% 28,5% 22,6 %
PM + MC 10% 13,8 % 67,6 %

| V7 20 96 6 9%
PM + MC 15% . 1i3% o
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Hasil perhitungan T test emisi gas buang. Berdasarkan temuan dari pengujian emisi
gas buang dengan penambahan zat aditif minyak serai wangi dan minyak cengkeh
terdapat perbedaan CO dan HC secara signifikan setelah dilakukan analisis T test
menunjukkan taraf signifikan lebih dari 5%, seperti tabel 9.

Tabel 9. Hasil perhitungan T test Emisi Gas Buang MSW dan MC dengan PM

T hitung
Perlaki T |
erlakuan co He tabe
PM + MSW 10% 15.600 4.207 4.303
PM + MC 15% 10.961 12.357 4.303

Hasil perhitungan T test emisi gas buang. Berdasarkan temuan dari pengujian emisi
gas buang dengan penambahan zat aditif minyak serai wangi dan minyak cengkeh
terdapat perbedaan secara signifikan dengan penambahan Minyak Serai Wangi 10%
dibandingkan dengan penambahan Minyak Cengkeh 15%, seperti pada tabel 10.

Tabel 10. Hasil Perhitungan T test Emisi Gas Buang MSW 10% dengan MC 15%

T hitung
Perlak T tabel
erlakuan co e tabe
CO MSW 10 % dan MC 15 % 6.425 2.776
HC MSW 10 % dan MC 15 % 0.953 2.776

Pembahasan

Gambar 2 merupakan hasil pengujian karbon monoksida (CO). Grafik menunjukkan
bahwa bahan bakar minyak pertalite murni dapat menghasilkan CO 0.81%. Penambahan
minyak serai wangi 5% tidak mengalami penurunan maupun peningkatan CO. Pada
penambahan minyak serai wangi 10% mengalami penurunan CO 38,9% dengan
menghasilkan CO sebesar 0,59%. Penambahan minyak serai wangi 15% mengalami
penurunan CO 15,7% dengan menghasilkan CO sebesar 0,70%. Penambahan minyak
cengkeh 5% mengalami penurunan CO 28,5% dengan menghasilkan CO sebesar 0,63%.
Penambahan minyak cengkeh 10% mengalami penurunan CO 13,8% dengan
menghasilkan CO sebesar 0,72%. Penambahan minyak cengkeh 15% mengalami
penurunan CO 17,3% dengan menghasilkan CO sebesar 0,69%.

0.9
0.8 0. "
0.7 T : -69
0.6 o '
0.5
x
0.4
0.3
0.2
0.1
0
PM PM+MS PM+MS PM+MS | PM+MC | PM+MC PM+MC
W 5% W10% @ W 15% 5% 10% 15%
—CO0% 0.81 0.81 0.59 0.7 0.63 0.72 0.69

Gambar 2. Grafik Hasil Pengujian karbon monoksida (CO)
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Gambar 3 merupakan hasil pengujian Hidrokarbon (HC). Grafik menunjukkan
bahwa bahan bakar minyak pertalite murni dapat menghasilkan HC sebesar 247 ppm.
Penambahan minyak serai wangi 5% mengalami penurunan HC 43,6% dengan
menghasilkan HC sebesar 172 ppm. Penambahan minyak serai wangi 10% mengalami
penurunan HC 60,73% dengan menghasilkan HC sebesar 153,67 ppm. Penambahan
minyak serai wangi 15% mengalami penurunan HC 21% dengan menghasilkan HC
sebesar 204 ppm. Penambahan minyak cengkeh 5% mengalami penurunan HC 22,6%
dengan menghasilkan HC sebesar 201,33 ppm. Penambahan minyak cengkeh 10%
mengalami penurunan HC 67,6% dengan menghasilkan HC sebesar 147,33 ppm.
Penambahan minyak cengkeh 15% mengalami penurunan HC 86,6% dengan
menghasilkan HC sebesar 132,33 ppm.

300
250

200

£ 150
o
100
50
0
PM PM+MS  PM+MS  PM+MS PM+MC | PM+MC PM+MC
W 5% W10% W 15% 5% 10% 15%
e HC 247 172 153.67 204 201.33 147.33 132.33

Gambar 3 Grafik Hasil Pengujian Hidrokarbon (HC)

Meskipun untuk jenis sepeda motor yang sama, karakter masing-masing mesin
berbeda. Spesifikasi mesin adalah komponen utama yang mempengaruhi emisi gas buang,
penggunaan komponen standar adalah yang terbaik untuk digunakan pada kendaraan.
Tidak menutup kemungkinan dengan menggunakan penambahan zat aditif minyak serai
wangi dan cengkeh diperlukan bagi pengendara. Tujuannya adalah untuk mengurangi
emisi gas buang.

Sesuai dengan hasil yang diharapkan dari penelitian yaitu mengetahui perbandingan
penambahan zat aditif minyak serai wangi dan minyak cengkeh mempengaruhi emisi gas
buang sepeda motor Honda Beat FI 2019 dengan menggunakan alat gas analyzer. Untuk
pengujian penelitian ini dilakukan dengan penambahan komposisi 5%, 10% dan 15%
dalam 200 ml Pertalite dengan tiga kali pengujian agar memperoleh data yang akurat.

Berdasarkan hasil tes emisi gas buang dengan penambahan zat aditif minyak serai
wangi dan minyak cengkeh terdapat perbedaan CO dan HC secara signifikan, setelah
dilakukan perhitungan T test menunjukkan taraf signifikan lebih dari 5%. Sifat minyak
serai wangi mirip dengan bahan bakar [20]. Senyawa oksigenat seperti geraniol ditemukan
dalam minyak serai wangi sitroneol yang dapat memperbaiki pembakaran bahan bakar
dengan mengubah karbon monoksida menjadi karbon dioksida [21]. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu bahwa Sebuah studi potensi minyak serai wangi sebagai bahan aditif
menemukan bahwa nilai kalor dan oktan bahan bakar dapat ditingkatkan dengan
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menambah minyak serai wangi dalam konsentrasi yang tepat, yang dapat berkontribusi
pada pengurangan emisi gas buang. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa
menambahkan etanol dan minyak serai wangi ke bahan bakar pertalite dapat mengurangi
emisi gas buang dari kendaraan roda dua [22].

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada sepeda motor Honda Beat FI tahun 2019, bahwa
hasil dari perhitungan T test emisi gas buang dengan penambahan zat aditif minyak serai
wangi dan minyak cengkeh terdapat perbedaan secara signifikan dengan penambahan
Minyak Serai Wangi 10% dibandingkan dengan penambahan Minyak Cengkeh 15%.

Saran

Pada penambahan minyak serai wangi 10% direkomendasikan untuk pengguna
kendaraan sepeda motor, karena dapat menurunkan emisi gas buang. Untuk penelitian
lanjutan, peneliti menyarankan menggunakan jenis bahan bakar lain. Karena penelitian ini
hanya menggunakan bahan bakar Pertalite dan menggunakan sepeda motor Honda Beat
F1 2019 sebagai objek penelitian, eksperimen ini harus dilakukan pada subjek penelitian
lain dengan cara yang sama.
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